
BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini adalahl penelitian deskriptifl yang bertujuanl untuk mengetahuil 

gambaran kebersihaln gigi danl mulut remajal perokokl pada Seka Teruna Teruni 

Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung. 

B. Alur Penelitian 

 

 

Gambarl 4. 1 Alurl Penelitian Gambaranl Kebersihan Gigil dan Mulutl Remaja 

Perokokl pada Sekal Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan Klod 

Klungkung 

Membuatl proposal karyal tulis ilmiahl  

Mengumpulkanl anggota STTl dan penjelasanl kepada lresponden 

Memintal responden untukl mengisi infomedl lconsent 

Melakukan pemeriksaan OHI-S pada responden 

Mengambil data tipe perokok melalui wawancara 

Pengolahan danl analisis ldata 

Pembuatanl laporan hasill lakhir 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempatl lpenelitian 

Penelitianl ini dilakukanl di Banjarl lSangging, Desal Dawan lKlod, Kecamataln 

lDawan, Kabupateln Klungkung Padal tahunl 2026. 

2. Waktul pelaksanaan penelitianl 

Penelitianl ini dilakukanl pada tanggall 17 Aprill l2026. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Unitl analisils 

Unitl analisis dalaml penelitian inil adalah Gambaranl Kebersihan Gigil dan 

Mulut lRemaja Perokok pada Seka Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan Klod 

Klungkung. 

2. Populasil 

Jumlahl populasi dalaml penelitian inil sebanyak 148l lorang, terdiril dari 66l 

orang perempuanl dan 82l orang llaki-laki, yangl merupakan Sekal Teruna Terunil di 

Banjarl Sangging Dawan Klod Klungkung. 

3. Sampel 

Besar sampel penelitian ini mengunakan sampel target, yaitu minimal 35 

orang. Penentuan sampell ini menggunakanl pendekatan lnon-probabilityl lsampling, 

dil manal sampel target ditentukan tanpa perhitungan rumus statistik dan dipilih 

berdasarkan jumlah minimal yang dinilai dapat mewakili populasi penelitian. 

a.  lKriteria inklusil 

1) lBersedia berpartisipasil dalam penelitianl sebagai respondeln 

2) lRemaja yang perokokl laktif 

3) lTinggal di Banjarl Sangging Dawanl Klod Klungkungl 
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4) lRemaja yang merokokl tembakau ataul rokok batangl (bukanl lvape) 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenisl data yang dikumpulkanl 

a.  Datal lprimer 

Hasill pengecekan kebersihanl gigi danl mulut sertal tipe perokokl pada remajal 

perokok Sekal Teruna Terunil Banjar Sangginlg Dawan Klold Klungkung merupakanl 

data primerl yang dikumpulkanl melalui pemeriksaanl langsung danl wawancara 

denganl lresponden. 

b.  Datal lsekunder 

Datal sekunder mengenail jumlah remajal atau Sekal Teruna Teruni yang 

tinggal di Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung diperoleh l dari Ketual Seka 

Terunal lTeruni. 

2. Caral pengumpulan datal 

Datal mengenai kebersihanl gigi danl lmulut dikumpulkan secara langsung 

melalui pemeriksaan langsung pada responden dengan menggunakan metode indeks 

OHI-S. Sementara itu, informasi terkait tipe perokok diperoleh melalui wawancara 

terstruktur menggunakan panduan wawancara sedangkan status remaja perokok 

diidentifikasi melalui pertanyaan tunggal yang diajukan langsung kepada 

responden. Proses pengumpulan data dilakukan dengan bantuan tujuh enumerator 

dan memanfaatkan alat diagnostik dalam pelaksanaannya. 

3. Instrumenl pengumpulan datal 

Berikutl ini adalahl instrumen pengumpulanl ldata: 

a.  lAlat Oral Diagnostikl 

b.  lDisclosing agentl 
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c.  lGelas kumurl 

d.  lCotton peletl 

e.  lKartu status pengecekanl kebersihan gigil serta mulutl 

f.  lPanduan wawancaral 

g.  lSenter kepalal 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

4. Pengolahanl ldata 

Adal beberapa langkahl yang digunakanl dalam prosesl pengolahan ldata, yaitul: 

l 

a.  lEditing, yaitul peninjauan kembalil terhadap datal lyang telah diperoleh 

berdasarkan informasi yang tercantum pada kartu l status hasill pemeriksaan 

llangsung. 

b.  lCoding, sepertil melalui prosesl pengolahan data dengan menggunakan table 

untuk menyajikan data yang telah dikumpulkan secara lebih ringkas. 

c.  lTabulating, yaitul memasukan datal ke dalaml tabel linduk. 

5. Analisisl ldata 

Frekuensil dan persentasel serta lrata-ratal dari semula data yanlg dikumpulkan 

merupakaln hasil analisils lunivariat, yangl digunakan untulk memeriksa datal dari 

penelitianl lini, dimanal rumus yangl digunakan adalahl lseperti: 

a.  Frekuensil dan persentasel lOHI-Sl remaja perokokl pada kriterial lbaik: 

Σ Respondenl memiliki l𝑂𝐻𝐼 − 𝑆l dengan kriterial lbaik

 Σ Respondenl yang dicekl

 𝑥 100% 

 

b.  Frekuensil dan persentasle lOHI-Sl remaja perokokl pada kriterial lsedang: 

𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑂𝐻𝐼l − 𝑆l 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎l l𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔

 𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑒𝑘l

 𝑥 100% 

 



28 
 

c.  Frekuensil dan persentasel OHI-Sl remaja perokokl pada kriterial lburuk: 

𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑂𝐻𝐼l − 𝑆l 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎l lburuk

 𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑒𝑘l

 𝑥 100% 

 

 

d.  lRata- ratal lOHI-Sl perokok sesuail tipe perokokl lringan: 

 Nilail l𝑂𝐻𝐼 − 𝑆l 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎l lringan

 𝛴 Respondenl yang dicekl

  

 

e.  lRata- ratal OHI-Sl perokok sesuail tipe perokokl lsedang:  

 Nilail 𝑂𝐻𝐼l − 𝑆l 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎l lsedang

 𝛴 Respondenl yang dicekl

  

f.  lRata- ratal lOHI-Sl perokok sesuail tipe perokokl lberat: 

 Nilail l𝑂𝐻𝐼 − 𝑆l 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎l lberat

 𝛴 Respondenl yang dicekl

  

 

g.  Frekuensil dan persentasel remaja perokokl sesuai totall rokok yangl dikonsumsi 

per llhari: 

 ∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑟𝑜𝑘𝑜𝑘l l1 −  4l 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟l llℎ𝑎𝑟𝑖

 𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑒𝑘l

 𝑥 100% 

 
 ∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑟𝑜𝑘𝑜𝑘l l5 −  14l 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟l lℎ𝑎𝑟𝑖

 𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑒𝑘l

 𝑥 100% 

 ∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑟𝑜𝑘𝑜𝑘l ≥  15l 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟l lℎ𝑎𝑟𝑖

 𝛴 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛l 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑒𝑘l

 𝑥 100% 

G. Etika Penelitian 

Etikal penelitian telahl dipertimbangkan ketikal melakukan penelitianl lini. 

Kegiatanl penelitian mengikutil pedoman etikal sejak proposall disiapkan hinggal 

temuan ldipublikasikan. 
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1. Persetujuan (informed consent) 

Langkah awal yang harus dilakukan adalah memperoleh persetujuan dari 

subjek sebelum pengumpulan data atau pelaksanaan wawancara. Responden yang 

menjadi objek penelitian diminta untuk mengisi lembar persetujuan yang telah 

disiapkan oleh peneliti sebagai bentuk pernyataan kesediaan mereka untuk 

berpartisipasi serta pemahaman terhadap isi penelitian. Responden yang menolak 

berpartisipasi tetap dihormati, dan keputusan mereka tidak akan dipaksakan oleh 

peneliti. Dengan demikian, hak responden untuk memilih berpartisipasi atau tidak 

tetap dijaga sepenuhnya. 

2. Tanpal lnama (lanonimity) 

Salahl satu aspekl penting dalaml etika penelitianl yang harusl dipatuhi olehl 

peneliti adalahl prinsip lanonimitas. Prinsipl ini diterapkanl dengan memintal 

responden untukl hanya menuliskaln inisial lnama, bukanl nama llengkap, padal 

instrumen lpenelitian. Setiapl lembar surveil yang telahl diisi akanl diberi nomorl kode 

khususl yang tidalk dapat digunakaln untuk mengidentifikasil identitas lresponden. 

Informasil pribadi respondenl sepenuhnya dirahasiakan dan tidak akan diungkapkan 

dalam publikasi hasil penelitian. 

3. Kerahasiaan (confidentiality) 

Penerapan prinsip ini dilakukan dengan menjaga kerahasiaan seluruh 

informasil pribadi lresponden, termasukl identitasl lmereka. Semual data disimpanl 

secara amaln oleh penelitli dan tidakl dapat diaksels oleh pihakl llain. Setelahl lpenelitian 

selesai, seluruh data akan dimusnahkan oleh peneliti untuk memastikan privasi dan 

keamanan informasi responden tetap terjaga.  


